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ABSTRAK

Penyakit hawar daun bakteri (HDB) yang disebabkan oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xo00)
merupakan salah satu penyakit utama padi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari varietas
lokal padi yang tahan terhadap penyakit hawar daun. Sebanyak 86 akses padi lokal Aceh telah
dievaluas ketahanan terhadap HDB di rumah kaca. Inokulasi dilakukan dengan cara pengguntingan
daun padi dengan menggunakan gunting yang telah dicelupkan kedalam suspens isolat bakteri
(kerapatan +10° sel/ mL). Hasil penelitian menunjukan Rom Mokot, Bo 100, dan Sipasie tahan
terhadap HDB, sedangkan Sirendeh, Tamboen, Rom Mas, Paki Ggjah, Dewi, Leukat Adang, Bo
Somboh Meon, Pade Jamai Asan dan Bo Minyek termasuk moderat tahan terhadap HDB.
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PENDAHULUAN

enyakit hawar daun bakteri (HDB)
iB yang disebabkan oleh Xanthomonas

oryzae pv. oryzae (Xoo) merupakan
sadlah satu penyakit utama padi. Penyakit ini
tersebar hampir diseluruh daerah pertanaman
padi, dari dataran rendah sampai dataran tinggi.
Penyakit ini selalu timbul baik pada musim
kemarau maupun musim hujan merusak
tanaman pada fase bibit dan pada fase generatif.
Kerugian yang ditimbulkannya bervarias
berkisar antara 20-30%, bergantung pada
varietas yang ditanam dan musim tanam (Hifni
et al. 1996).

Penggunaan varietas tahan dalam
menanggulangi penyakit HDB cukup efektif dan
efisen, aman, murah dan tidak mencemari
lingkungan. Penggunaan varietas tahan dapat
menekan kehilangan hasil dan biaya pestisida,
aman terhadap lingkungan serta dapat mencegah
residu pestisida pada manusia. Varietas tahan
dapat diperoleh melalui perakitan varietas
dengan menggabungkan gen ketahanan ke tetua
yang telah beradaptasi dan berdaya hasil tinggi.

Perakitan varietas tahan diawali dengan
identifikas genotipe sebagai tetua untuk
pembentukan populass dasar. Dari hasll
penelitian sebelumnya, (Bakhtiar et al.,2011)

telah mengidentifikasi beberapa varietas lokal
padi Aceh vyang disukai masyarakat, tetapi
berbatang tinggi, berumur dalam. Tingkat
ketahanan terhadap HDB dari varietas lokal
tersebut belum diketahui. Oleh karena itu perlu
dilakukan evaluas ketahanan terhadap HDB
dari varietas lokal tersebut agar dapat digunakan
sebagai tetua dalam persilangan  untuk
mendapatkan varietas tahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluas beberapa akses
padi lokal Aceh yang tahan terhadap penyakit
HDB.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di rumah kasa
kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Syiah Kuala, Banda Aceh, mulai bulan Januari
sampai Maret 2015.

Bahan Percobaan

Bahan yang digunakan terdiri dari isolat
bakteri hasil isolas di daerah persawahan
Kabupaten Aceh Besar. Media pertumbuhan
bakteri yang digunakan yaitu Nutrient Agar
(NA) (NB 8 g/L dan agar 20 g/L). Digunakan
sebanyak 86 padi lokal Aceh, varietas IR64
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digunakan sebagali kontrol rentan dan galur IR-
BB27 sebagai kontrol tahan terhadap HDB.

Persiapan Inokulum

Contoh daun padi terinfeks HDB
dikumpulkan dari berbagai lokasi persawahan di
Aceh Besar pada varietas Ciherang. Setiap
contoh daun padi diambil di lapangan dan
kemudin dimasukkan dalam plastik dan diberi
label selanjutnya disimpan dalam freezer untuk
keperluan pengujian. Persigpan  inokulum
mengikuti prosedur yang dilakukan Shehzad et
al. (2012), dimana daun terinfeks bakteri
dibilas dengan air, kemudian dipotong-potong
5-10 mm dan disterilisas dengan etanol 70%
selama 10 detik dan disimpan pada cawan petri
selama 20 menit supaya bacteria ooze-keluar.
Media Nutrient Agar (NA) digunakan untuk
mengisolas inokulum yang diinkubasikan
selama 3 hari sampai muncul koloni kuning.

Biakan murni bakteri dismpan pada
media agar miring dengan suhu 20° - 25°C agar
terhindar dari kontaminan. Media agar miring
dibuat dari media Wakimoto yang dicairkan
kembali, dituang dalam tabung reaks sebanyak
5 ml, disterilisasi dengan autoclave, kemudian
dissmpan dengan dimiringkan. Biakan murni
bakteri diremgakan kembali jika akan
digunakan atau setiap dua sampai tiga minggu
sekali. Jka akan digunakan koloni bakteri
diukur konsentrasinya setara dengan > 10° sel
hidup/ml (colony forming unit = cfu/ml)
menggunakan spektrofotometer UV. Suspens
bakteri umur 48 jam disiapkan sebanyak 500 ml
di dalam wadah/gelas erlenmeyer yang dibalut
dengan auminium foil agar bakteri tidak
terpapar langsung dengan matahari.

Penanaman Padi dan Inokulasi

Sebelum penanaman dilakukan, disiapkan
tanah sebagal media tanam diperoleh dari tanah
sawah di Desa Limpok Aceh Besar. Selanjutnya
dimasukkan kedalam ember sebanyak 8
kg/ember dan dilumpurkan dengan sempurna.

Benih  yang telah  dikecambahkan
sebelumnya, disema media persemaian pada
kondiss macak-macak. Semaian dipelihara

selama 21 hari sebelum pindah tanam.
Persemaian dipupuk dua kali. Pertama, pada
saat tanaman berumur 8 hari setelah semai
dengan menggunakan pupuk urea setara dengan
30 kg/ha, pemupukan kedua dilakukan 16 hari
setelah semai atau 5 hari sebelum penanaman
dengan menggunakan urea setara dengan 20
kg/ha. Penanaman dilakukan setelah padi
berumur 21 hari setelah semai atau mempunyai
4-6 helai daun. Setigp ember ditanam satu
tanaman padi.

Pemupukan diberikan dengan dosis setara
250 kg Urea, 100 kg SP36, 150 kg KCI per
hektar. Seluruh dosis pupuk dicampur dengan
Furadan 3G sebanyak 1 g per kg tanah dan
diberikan sehari sebelum tanam dengan cara
sebar merata dan ditutup kembali dengan tanah.

Pada saat tanaman berumur 40 hari setelah
pindah tanam dilakukan inokulasi dengan Xoo
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Inokulas
dilakukan menjelang sore, antara pukul 16.00-
18.00. Tanaman diinokulasi dengan metode
gunting (Kauffman et al., 1973). Pengguntingan
dilakukan 3-5 cm dari ujung daun,
menggunakan gunting yang telah dicelupkan
kedalam wadah/gel as erlenmeyer berisi suspensi
isolat bakteri (kerapatan +10° sel/ mL) selama
+10 detik.

Peubah yang diamati adalah reaks
ketahanan terhadap bakteri Xoo. Pengamatan
terhadap gegjala penyakit HDB dilakukan 14 hari
setelah inokulasi dengan cara mengukur panjang
lesio dari lima daun per tanaman, kemudian
dihitung rataratanya Hasil pengamatan
terhadap tingkat keparahan infeks oleh Xoo
yang diklasifikasikan berdasarkan skoring
ketahanan menurut Standard Evaluation System
(IRRI, 1996). Tanaman dikategorikan tahan atau
rentan berdasarkan panjang lesio: jka panjang
lesion < 3 cm tahan; 3-6 cm moderat tahan; > 6
cm rentan (Chen et al.,2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil isolasi bakteri dari daun
padi yang terinfeks HDB di daerah Blang
Bintang Kabupaten Aceh Besar diperoleh isolat
bakteri di persawahan petani Gampong Blang
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dari tanaman padi varietas Ciherang. Koloni
bakteri berbentuk bulat, berwarna kuning pucat
hingga kuning, berlendir, permukaan timbul,
dengan tepian rata, bentuk sel batang pendek
dan motil (Ou, 1985). Hal ini sesuai dengan
deskripsi Xoo sehingga berdasarkan ciri tersebut
dapat dipastikan bahwa isolat tersebut adalah
bakteri Xo0.
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Hasil pengujian terhadap 86 akses padi
lokal Aceh yang akan digunakan sebagai calon
tetua dalam persilangan untuk perbaikan
ketahanan terhadap penyakit HDB, disgikan
pada Tabel 1. Berdasarkan hasil evaluas
terhadap aksess yang digunakan, diperoleh
sebanyak tiga akses yang memiliki rata-rata
panjang lesso hawar daun kurang dari 3 cm
(kategori tahan).

Tabel 1. Rata-rata panjang lesio pada beberapa genotipe padi lokal Aceh

Panjang Lesio

Panjang Lesio

No Genotipe No. Genotipe
(cm) (cm)

1 IR-BB27 (CK R) 142 + 067 45 KepaaGagah 960 + 6.01
2 Rom Mokot 138 + 094 46 Pade Pineng Lango 9.71 + 6.07
3 Bo 100 236 £ 149 47  Padi Sirende 1012 = 4.07
4 Sepasie 256 + 1.05 48 Rangkoh Puteh 1023 + 6.26
5 Sirendeh 356 + 1.06 49  Seraguek 1047 <+ 458
6 Tamboen 363 + 289 50 Sigupa Blang Pidie 1049 <+ 6.07
7 Rom Mas 3949 + 132 51 Itam Tangke Lango 1063 + 296
8 Paki Gajah 509 <+ 519 52 Lekat Singke 10.74 = 7.99
9 Dewi 537 + 233 53 Bo Somboh 10.75 = 411
10  Lekat Adang 539 + 278 54  Sigodok 10.77 = 417
11  Bo Somboh Meon 541 <+ 253 55 Ras Bubun 1085 = 599
12 Pade Jamai Asan 590 <+ 575 56 Ramos Tihion 1117 = 4.27
13  Bo Minyek 595 + 3.86 57 Aria 1125 = 430
14 Pulut Hitam 629 + 259 58 Sipirok 1151 =+ 4.28
15  PadeKapai 6.37 + 349 59 KepalaGidan Kinco 11.70 £+ 827
16  Lekat jergak 645 <+ 217 60 Pade Malaysia 1183 =+ 6.78
17  Rom Lambo 651 <+ 550 61 Ariah 1186 + 7.49
18  Bo Santet 6.67 £ 419 62  Semerebuk 1197 + 653
19  Saguek 671 + 234 63 Bo Santeut 1203 = 0.92
20  Bontok 6.72 = 6.59 64 Rom Kuning 1212 £+ 0.82
21  Sdlah Manyng 684 <+ 7.26 65 Pade Bangku 1220 =+ 287
22  Jeumpa Puteh 690 <+ 143 66 Jumbal Asan 1230 = 413
23  Ramos Merah 704 £ 196 67 RamosMerah 1231 = 1.29
24  PadlaGagah 705 + 092 68 Pulut Simanik 1250 =+ 458
25  Padi Sitandun 716 = 165 69 Pade Rangan Lango 1323 + 813
26  Sirangkoh Lubok Pasi 739 £ 394 70 Pangku 1327 = 196
27  Manyam Meuas 741 £ 6.01 71 PuloAceh 1339 + 7.01
28  Asi Putih 757 + 3.67 72  Siputeh 1342 =+ 6.85
29  Kuku Balam 760 = 3.29 73 Padi Pinang Geudok 1345 <+ 6.76
30  Rangkoh Merah 764 + 230 74 Ras Singki 1366 * 6.52
31  Sigudang 776 + 525 75 Boh Penilen 1385 <+ 9.75
32 Manyam 786 + 240 76 Pade Manggeng 1401 + 658
33 Ramos 826 + 7.01 77 Lekat Kumbob 1421 = 7.72
34  Sepulou 832 + 256 78 Simerie 1654 + 823
35  Sambei 857 <+ 8.89 79 Rangkoh Hitam 1733 = 575
36  Pulut Merah 867 <+ 586 80 Cut Kerisek 1749 =+ 655
37  Sigupa Wangi 867 <+ 562 81 Sirias 1822 + 7.96
38  Lekat Alahu 878 + 121 82 Ketan Putih 1856 = 7.62
39 BoRayek 882 + 288 83 Romllang 1933 + 853
40  Sjane 889 + 220 84 Lekat Tuleng 1993 + 3.67
41  Aweh 899 + 314 85 Padi S alek 2057 + 6.72
42  Sigupa Pulo 900 <+ 208 86 PadeMerahLamtuba 2168 + 573
43  Padi Mas 919 + 321 87 Cantek Manis 2491 + 319
44 Leukat Rambot Lineut 935 + 933 88 IR-64(CKYS) 444 + 376
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Asesi yang tahan terhadap HDB yang
diperoleh dari penelitian ini adalah Rom Mokot,
Boo 100, dan Sipasie. Ketiga akses tersebut
menunjukan panjang lesio lebih rendah
dibandingkan pembanding rentan (IR64) dan
sebanding dengan pgang leso pada
pembanding tahan (IR-BB27). Rom Mokot
berasal dari Kabupaten Gayo Lues, Boo 100,
dan Sipasie berasal dari Kabupaten Aceh Barat.
IRBB27 merupakan galur isogenik yang
membawa gen ketahanan terhadap HDB (Gu et
al., 2005). Akses tersebut perlu diuji ketahanan
terhadap HDB pada fase generatif agar dapat
digunakan sebagai sumber gen tahan HDB.

Pada penelitian ini, Sirendeh, Tamboen,
Rom Mas, Paki Gajah, Dewi, Leukat Adang, Bo
Somboh Meon, Pade Jamai Asan dan Bo
Minyek menunjukkan reaksi moderat tahan
terhadap penyakit HDB. Panjang lesio darai
akses tersebut sebanding dengan panjang lesio
pada IR 64 (pembanding rentan). Sementara
Zhang dan Mew (1989), yang melaporkan
bahwa |IR64 sangat rentan terhadap Xoo,
perbedaan ini kemungkinan karenaisolat bakteri
yang digunakan berbeda dan dalam penelitian
ini belum diketahui strainnya.

Tabel 2. Tingkat ketahanan terhadap HDB dari beberapa Akses Padi Lokal Aceh

No. Panjang Lesio Kriteria Jumlah Varietas

1 <3cm Tahan 4 Rom Mokot, Bo 100, dan Sipasie serta IR-
BB27 (CK R)

2 3cm-6cm Moderat tahan 9 Sirendeh, Tamboen, Rom Mas, Paki Gagjah,
Dewi, Leukat Adang, Bo Somboh Meon,
Pade Jama Asan dan Bo Minyek.

3 >6.cm Rentan 73 Aksesi lainnya

KESIMPULAN moderat tahan terhadap HDB adalah Sirendeh,

|solat bakteri yang diperoleh dari lapangan
di Aceh Besar memiliki ciri dan ggaa yang
ditimbulkan sebagai bakteri Xanthomonas
oryzae pv. oryzae. Aksesi yang tahan terhadap
HDB yang diperoleh dari penelitian ini adalah
Rom Mokot, Bo 100, dan Sipasie. Akses yang
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